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ABSTRAK 

Uswatul Khasanah Thasur, 

(2023) : 

 Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru di SMA Negeri 1 Reteh 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif korelasional dengan variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah (X) 

dan variabel kinerja guru (Y). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah guru di SMA Negeri 1 Reteh yang berjumlah  33 orang dengan 

menggunakan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

angket, observasi, dan dokumentasi. Data penelitian ini dianalisis dengan regresi 

linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai korelasi sebesar 0.896 

hal ini dibuktikan dengan uji korelasi dengan nilai r hitung 0.896   dari r tabel 

0.316 pada taraf signifikan 5%  yaitu 0.316 (0.896   0.316). Hasil perhitungan 

koefisien determinan  (R Squer) sebesar 0.803. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 

guru di SMA Negeri 1 Reteh sebesar 0.80.3 sedangkan sisanya 0.19,7% di 

pengaruhi variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. Dengan 

kofisien korelasi sebesar 0.896 hal ini dibuktikan dengan uji korelasi dengan nilai 

r hitung 0.896   dari r tabel 0.316 pada taraf signifikan 5%  yaitu 0.316 (0.896  
 0.316). Hasil perhitungan koefisien determinan  (R Squer) sebesar 0.803. 
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ABSTRACT 

Uswatul Khasanah Thasur, (2023): The Influence of Headmaster Leadership 

Style toward Teacher Performance at 

State Senior High School 1 Reteh 

This research aimed at finding out the influence of headmaster leadership style 

toward teacher performance.  It was quantitative correlation research with 

variables of headmaster leadership style (X) and teacher performance (Y).  33 

teachers at State Senior High School 1 Reteh were the population of this research, 

and total sampling was used in this research.  Questionnaire, observation, and 

documentation were the techniques of collecting data.  The data of this research 

were analyzed with simple linear regression.  The research findings showed that 

the correlation score was 0.896, and it was proven with correlation test that the 

score of robserved 0.896 was higher than rtable 0.316 at 5% significant level 

(0.896>0.316).  The result of calculating the determinant coefficient (R Square) 

was 0.803.  The research findings showed that there was an influence of 

headmaster leadership style toward teacher performance at State Senior High 

School 1 Reteh 80.3%, and the rest 19.7% was influenced by other variables that 

were not mentioned in this research.  The correlation coefficient was 0.896, and it 

was proven with correlation test that the score of robserved 0.896 was higher than 

rtable 0.316 at 5% significant level (0.896>0.316).  The result of calculating the 

determinant coefficient (R Square) was 0.803. 
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 ملخّص

(: تأثير أسلوب القيادة لرئيس المدرسة على أداء ٠٢٠٢أسوة حسنة طاسور، )
 ريتيه ١المدرسين في المدرسة الثانوية الحكومية 

معرفة تأثير أسلوب القيادة لرئيس الددرسة على أداء ىذا البحث يهدف إلى 
القيادة متغير )الددرسين. وىذا البحث ىو بحث كمي ارتباطي، وأسلوب  X وأداء )

Yالددرسين متغير ) ريتيو، وعددىم  ١(. ومجتمع البحث مدرسو الددرسة الثانوية الحكومية 
العينات الدشبعة.  أخذ تلميذا، وتم الحصول على عينات البحث باستخدام تقنية ٣٣

وتقنيات مستخدمة لجمع البيانات ىي استبيان وملاحظة وتوثيق. وتم تحليل البيانات 
، تم 6.8.0تقنية الانحدار الخطي البسيط. ونتيجة البحث دلت على أن قيمة الارتباط ب

 من جدول < 6.8.0البالغة  حساب "ر"إثبات ذلك من خلال اختبار الارتباط بقيمة 
(. نتيجة 6.٣١0 < 6.8.0) 6.٣١0٪، أي 5عند مستوى دلالة  6.٣١0 "ر"

R Squareحساب الدعامل المحدد ) تأثيرا رت نتائج البحث أن ىناك . أظه6.86٣( ىي 
 ريتيو ١لأسلوب القيادة لرئيس الددرسة على أداء الددرسين في الددرسة الثانوية الحكومية 

% تتأثر بمتغيرات أخرى غير 0..6.١في حين أن النسبة الدتبقية  6.86.٣بمقدار 
بار ، تم إثبات ذلك من خلال اخت6.8.0معامل ارتباط قدره و مدرجة في ىذا البحث. 

عند مستوى  6.٣١0"ر"  من جدول < 6.8.0قدرىا  حساب "ر"الارتباط بقيمة 
(. نتيجة حساب الدعامل المحدد )6.٣١0 < 6.8.0) 6.٣١0٪، أي 5الأهمية  R 

Square .6.86٣( ىي   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan 

organisasi bersangkutan secara legal, dan tidak melanggar hukum dan 

sesuai moral maupun etika. 

Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok 

dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab dan 

wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama 

periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan organisasi.
1
 

Definisi indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif 

yang menggambarkan tingkat pencapaian suatusa saran atau tujuan yang 

telah di tetapkan. Indikator kinerja (perfomance indicator) sering 

disamakan dengan ukuran kinerja (perfomance measure). Namun 

sebenarnya, meskipun keduanya merupakan kriteria pengukuran kinerja, 

terdapat perbedaan makna. Indikatorkinerja mengacu pada penilaian 

kinerja secara tidak langsung yaitu hal-hal yang sifatnya hanya merupakan 

indikasi-indikasi kinerja, sehingga bentuknya cenderung kualitatif.
2
 

                                                             
1
 Bornawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), h. 13. 
2
 Mariana Kristiyanti, Peran Indikator Kinerja dalam Mengukur Kinerja Manajemen, 

Jurnal Majalah Ilmiah Informatika, Vol 3, No. 2, (September 2012), h. 109-110. 
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Pengukuran kinerja yaitu evaluasi pencapaian perwujudan kegiatan 

sebuah organisasi berlandaskan tujuan dan sasaran serta standar kriteria 

yang telah ditentukan. Informasi atas pengukuran inijuga akan berfungsi 

sebagai referensi untuk menetapkan tolak ukur kinerja di masa mendatang. 

Besaran nilai target yang menjadi dasar perolehan periode selanjutnya juga 

tergantung dari hasil evaluasi kinerja.
3
 

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi maupun 

individu. Trempe mengemukakan bahwa: “faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi kerja atau kinerja seseorang antara lain adalah 

lingkungan, berprilaku manajemen, desain jabatan, penilaian kinerja, 

umpan balik dan administrasi pengupahan”. Sedangkan kopelman 

menyatakan bahwa: “ kinerja organisasi ditentukan oleh empat faktor 

antara lain yaitu: 1) lingkungan, 2) karakteristik individu, 3) karakteristik 

organisasi dan 4) karakteristik pekerjaan’.
4
 

Kepemimpinan yang baik adalah kepemimpinan yang arahannya 

ditaati oleh bawahannya tanpa adanya suatu paksaan, kepemimpinan 

sejatinya merupakan perilaku dari seorang individu yang memimpin 

aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang hendak dicapai 

bersama.  

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan kepala 

sekolah dalam mempengaruhi tingkah laku guru untuk mendapatkan kerja 

                                                             
3
 C. Suci Maryanti dan Agus Munandar, Analisis Value For Money Untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kota Surabaya Tahun Angaran 2015-2019, Jurnal Ilmiah 

Mea, Vol 5, No. 3, 92021), h. 2889. 
4
 Dr. Supardi, M.Pd.,Ph.D. Kinerja Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 

50. 
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sama dan kemampuan menggerakkam  serta mendorong guru untuk 

mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan disekolah.
5
 

Kepemimpinan didefinisikan ke dalam ciri-ciri individual, 

kebiasaan, cara mempengaruhi orang lain, interaksi, kedudukan dalam 

organisasi dan persepsi mengenai pengaruh yang sah dan menggerakkan 

perilaku orang lain. 
6
 Kepemimpinan berasal akar kata pemimpin, yang 

berarti seseorang yang dikenal dan berusaha untuk mempengaruhi para 

pengikutnya, untuk merealisasikan apa yang menjadi visinya.
7
 

Kepemimpinan adalah proses memengaruhi orang lain untuk 

memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan bagaimana 

melakukannya secara efektif, serta proses memfasilitasi upaya individu 

dan kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
8
 

Seorang pemimpin yang baik dan efektif bertindak berdasarkan 

pendekatan kepemimpinan dan terampil mengganti gaya kepemimpinan 

tergantung pada situasi. Lebih lanjut dikatakan bahwa ada empat gaya  

yakni visioner, pembimbing, afiliatif, dan demokratis dalam meciptakan 

sejenis rosanansi yang memajukan kinerja guru. 

Kepemimpinan pendidikan kepala sekolah terdapat beberapa 

pendefinisian. Menurut Fachrudi, sebagaimana telah dikutip Nur Efendi, 

                                                             
5
 Yesi Elvika Sari Dkk, Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 

Paud Sekecamatan Muara Bangkahulu, Jurnal Ilmiah Potensia, 2015, Vol 1, h. 108. 
6
 Siti Nurbaya dkk, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru pada SD Negeri Lambaro Angan, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol 3, No. 2, (Mei 2015), 

h. 119. 
7
 Nursam, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Kinerja 

Pendidik, Jurnal Of Islamic Education Management, Vol 5, No 1, (April 2020), h. 28. 
8
 Prof. Dr. Sutrisno, M.Ag. Kepemimpinan Pendidikan, (Depok: PT Pustaka Insan, 

Januari 2012), h. 16. 
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kepemimpinan pendidikan adalah suatu kemampuan dalam proses 

memengaruhi, mengoordinir orang-orang yang ada hubungannya dengan 

ilmu pendidikan dan pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, agar 

kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat berlangsung lebih efesien dan 

efektif di dalam pencapaian tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran.
9
 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah menurut Rahyuni, bahwa 

setiap pemimpin perempuan, seperti halnya laki-laki, memiliki gaya 

pribadi masing-masing. Gaya kepemimpinan perempuan dapat otokratis, 

demokratis Laissez Faire, kharismatik, dan transformasional.
10

 

Setiap pekerjaan yang berhubungan dengan banyak orang pasti 

memiliki kendala dan hambatan. Setiap sekolah pasti berbeda kendala 

yang dihadapi karena berbeda lingkungannya dan kendala itupun 

bervariasi ada yang besar dan ada yang kecil, ada yang bersifat individual 

dan ada yang bersifat umum sehingga apabila permasalahannya kecil 

kepala sekolah langsung mengambil tindakan sedangkan apabila 

permasalahannya besar kepala sekolah langsung dibantu oleh guru-guru 

senior, komite juga memberikan wewenang kepada atasannya. 

Adapun hambatan yang dihadapi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru secara umum adalah lemahnya kemampuan 

guru dalam mengimplementasikan kurikulum, kurang menguasai metode 

yang sesuai dengan materi yang diajarkan, guru kurang menguasai 

                                                             
9
 Daeng Ayub Natuna, Kepala Sekolah Abad 21, (Gobah Pekanbaru: UR Press, Januari 

2020), h 5.  
10

 Idawati, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru, Jurnal Elektika,, Vol 

1 No 2 (Oktober 2003), h. 155. 
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karakteristik anak berkebutuhan khusus, tidak memandang anak sebagai 

individu yang berbeda kebutuhan dalam memperoleh materi yang 

disampaikan. 

Namun hal tersebut tentu masih perlu diuji kebenarannya, untuk itu 

penulis tertarik menjadikan beberapa hambatan yang ditemukan pada studi 

pendahuluan menjadi acuan dalam penelitian, diantaranya: 

1. Kurang maksimal waktu kepala sekolah dalam membina guru-guru. 

2. Kurangnya motivasi guru dalam menciptakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan. 

3. Kekurangan tenaga guru yang profesional. 

4. Masih ada guru yang belum S1. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mendalami dan 

memfokuskan dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dengan Kinerja Guru Di SMA Negeri 1 

Reteh” 

B. Alasan Memilih Judul 

Ada beberapa hal yang membuat penulis memilih judul ini, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Sepengetahuan penulis belum ada penelitian sebelumnya yang 

melakukan penelitian yang sama dengan judul dan lokasi yang penulis 

tulis. 

2. Kajian di dalam penelitian ini berkaitan dengan jurusan yang saat ini 

penulis teliti. 
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3. Penulis mampu mengkaji secara ilmiah yang didukung oleh waktu, 

ekonomi dan lokasi penelitian serta referensi yang mendukung. 

4. Lokasi penelitian terjangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian. 

C. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi keliru dalam memahami judul penelitian ini 

maka, penulis perlu untuk menjelaskan beberapa istilah diantaranya 

meliputi: 

1. Gaya kepemimpinan kepala sekolah 

Proses kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan gaya 

kepemimpinan yang digunakannya. Dari berbagai gaya kepemimpinan 

kepala sekolah, gaya kepemimpinan situasional cenderung lebih 

fleksibel dalam kondisi operasional sekolah. Gaya kepeimpinan 

situasional berangkat dari anggapan bahwa tidak ada gaya 

kepemimpinan kepala sekolah yang terbaik, melainkan bergantung 

pada situasi kondisi sekolah.
11

 

2. Kinerja Guru 

Kinerja guru merupakan hasil, kemajuan dan prestasi kerja guru 

dalam melaksanakan pembelajaran, baik dalam merencanakan, 

melaksanakan proses pembelajaran dan mengevaluasi hasil pembelajaran, 

                                                             
11

 Prof. Dr. H.E. Mulyasa, M.Pd. Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 20. 



7 

 

 
 

melakukan bimbingan dan latihan terhadap peserta didik, serta 

komitmennya dalam melaksanakan tugas.
12

 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil pokok penelitian yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

a. Pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 

guru 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru 

c. Masih ada sebagian guru yang kinerjanya kurang profesional. 

2. Batasan Masalah 

Dari identifikasi diatas terdapat batasan masalah yaitu pengaruh 

gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA 

Negeri 1 Reteh. Gaya kepemimpinan kepala sekolah peneliti batasi 

pada gaya demokratis. 

3. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi dan batasan masalah diatas penulis membatasi 

masalah agar memudahkan dalam penelitian ini. Peneliti lebih 

memfokuskan pembahasan pada “ apakah ada pengaruh yang 

signifikan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di 

SMA Negeri 1 Reteh. 

 

                                                             
12

 Lailatussadiyah, Upaya Peningkatan Kinerja Guru, Jurnal Intelektualita, Vol 3, No 1. 

(Januari-Juni 2015), h. 15. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala 

sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri 1 Reteh. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada 

program (S1) di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Pendidikan Islam 

di Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Sebagai tambahan referensi dalam penyusunan penelitian 

selanjutnya yang akan mengangkat tema yang sama, tapi dengan 

sudut pandang yang berbeda. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah, 

terutama bagi pengembangan ilmu khususnya dalam bidang 

pendidikan. 



 

9 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kinerja Guru 

1. Pengertian kinerja Guru 

 Secara etimologis kata kinerja dapat disamakan artinya 

dengan kata perfomance yang berasal dari bahasa Inggris. 

Perfomance atau kinerja pada umumnya diberi batasan sebagai 

kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan 

yang dibebankan kepadanya. 

 Prilaku guru yang dapat dipengaruhi melalui kepemimpinan 

kepala sekolah adalah kinerja guru. Menurut Rusman kinerja 

berasal dari kata perfomance atau unjuk kerja.  Hal ini sejalan 

dengan Usman yang menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja 

dan kemajuan yang telah dicapai seorang dalam bidang tugasnya. 

Lebih lanjut Supardi mengemukakan bahwa kinerja merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan 

tuas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang 

telah ditetapkan.
1
 

 Kinerja adalah hasil atau tingkatan keberhasilan seseorang 

secara keseluruhan selama priode tertentu di dalam melaksanakan 

tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar 

hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan 

                                                             
1
 Yesi Elvika Sari dkk, Loc. Cit., h. 108. 
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terlebih dahulu dan telah disepakati bersama perfomance 

diterjemahkan menjadi kinerja, juga berarti prestasi kerja atau 

pelaksanaan kerja atau pencapaian kerja atau hasil kerja/unjuk 

kerja/penampilan kerja. 

 Kinerja adalah penampilan prilaku kerja yang ditandai oleh 

keluwesan gerak, ritme dan urutan kerja yang sesuai dengan 

prosedur sehingga diperoleh hasil yang memenuhi syarat kualitas, 

kecepatan dan jumlah.
2
 

 Menurut Prawirosentono, perfomance adalah hasil kerja 

yang dicapai oleh sesseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing, dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan 

secara legal, melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun 

etika. 

 Kinerja pada hakikatnya adalah bentuk perwujudan kerja 

seseorang pada suatu unit organisasi di mana dia bekerja. Agar 

tidak terjadi perbedaan dalam pemberian definisi kinerja oleh 

beberapa ahli. Hidayat N  menyatakan hasil kerja yang dicapai oleh 

suatu instansi dalam menjalankan tugasnya dalam kurun waktu 

tertentu, akan tercapai peningkatan kinerja yang efektif dan 

efesien.
3
 

                                                             
2
 Januar Barkah, Meningkatkan Kinerja Guru Mealui Kemampuan Manajerial Kepala 

Sekolah dan Iklim Organisasi di Madrasah, Jurnal Barkah, Vol, 6 No. 1. (Februari 2014), h.35.  
3
 Akhmad Fauzi Dkk, Manajemen Kinerja, (Surabaya: Airlangga University Press, 2020), 

h. 1-2. 
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 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa 

kinerja guru merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan tanggung jawabnya sebagai seorang pengajar 

meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran agar hasilnya dapat mencapai standar yang telah 

ditetapkan, sebagai upaya untuk mencapai tujuan sekolah. 

Sedangkan tugas-tugas pokok yang harus dilaksanakan guru 

meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran serta penilaian hasil pembelajaran.
4
 

2. Standar Kinerja 

 Standar kinerja merupakan komponen kritis dari proses 

evaluasi kinerja. Menurut Wirawan, evaluasi kinerja tidak mungkin 

dapat dilaksanakan dengan baik tanpa standar kinerja, kalaupun 

dilaksanakan maka hasilnya tidak mempunyai nilai.
5
  

 Standar kinerja adalah tolak ukur minimal kerja yang harus 

dicapai karyawan secara individual atau kelompok pada semua 

indikator  kinerjanya. Dalam definisi ini, standar kinerja adalah 

tolak ukur minimal, artinya jika prestasi kinerja karyawan di bawah 

di bawah prestasi kinerja minimal tersebut, maka kinerjanya tidak 

dapat diterima, buruk, atau sangat buruk. Jika prestasi kinerja 

seorang pegawai berada tepat atau di atas ketentuan standar 

                                                             
4
Karina Firda, Kinerja Guru dan Pengelolaan Kelas, (Surakarta: Unmuh, 2018), h.2. 

5
 Rizki Suci Lestari Dkk, Rancang Bangun Standar Kinerja Anggota Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia, Jurnal Manajemen dan Organisasi, Vol VI, No 3, (Desember 2015), 

h. 185. 
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minimal kinerjanya, maka kinerjanya dapat diterima dengan 

predikat sedang, baik, atau sangat baik.
6
 

3. Peningkatan Kinrja Guru 

 Peningkatan kinerja guru mempunyai kedudukan yang 

terpenting dalam upaya meningkatkan, upaya peningkatan kualitas 

guru tersebut didasarkan pada terdapatnya kelemahan-kelemahan 

yang dialami oleh guru. Faktor utama yang menunjukkan 

lemahnya kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Mulyasa sehubungan 

dengan: 

 Tujuh indikator yang menunjukkan lemahnya kinerja guru 

dalam melaksanakan tugas utama mengajar (teaching), yaitu: 

a. Rendahnya pemahaman tentang strategi pembelajaran 

b. Kurang kemahiran dalam mengelola kelas 

c. Rendahnya kemampuan melakukan dan memanfaatkan 

penelitian tindakan kelas 

d. Rendahnya motivasi berprestasi 

e. Kurang disiplin 

f. Rendahnya komitmen profesi 

g. Serta rendahnya kemampuan manajemen waktu
7
 

 

 

                                                             
6
 Wirawan, Evaluasi Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Bank Negara Indonesia Tbk, Jurnal Acta diurna, Vol III. No. 4. (2014), h. 11. 
7
 Lailatussadiyah, Loc.Cit., h. 19. 
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru di antaranya 

tingkat pendidikan guru, supervisi pengajaran,  program penataran, 

iklim yang kondusif, sarana dan prasarana, kondisi fisik dan mental 

guru, gaya kepemimpinan kepala sekolah, jaminan kesejahteraan, 

kemampuan manajerial kepala sekolah dan lain-lain. 

1. Tingkat pendidikan guru akan sangat mempengaruhi baik 

tidaknya kinerja guru. Kemampuan seorang sangat dipengaruhi 

oleh tingkat pendidikannya, karena melalui pendidikan itulah 

seseorang mengalami proses belajar dari tidak tahu menjadi 

tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. 

2. Faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah supervisi 

pengajaran yaitu serangkaian kegiatan membantu guru dalam 

mengembangkan kemampuannya.  

3. Kinerja guru juga dipengaruhi oleh program penataran yang 

diikutinya. Untuk memiliki kinerja yang baik, guru di tuntut 

untuk memiliki kemampuan akademik yang memadai, dan 

dapat mengaplikasikan ilmu yang dimilikinya kepada para 

siswa untuk hasil belajar siswa. 

4. Iklim yang kondusif di sekolah juga akan berpengaruh pada 

kineja guru, di antaranya: pengelolaan kelas yang baik yang 

menunjuk pada pengaturan orang (siswa), maupun pengaturan 
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fasilitas (ventilasi, penerangan, tempat duduk, dan media 

pengajaran). 

5. Agar guru memiliki kinerja yang baik maka harus didukung 

oleh kondisi fisik dan mental yang baik pula. Guru yang sehat 

dapat menyelasaikan tugas-tugasnya dengan baik. 

6. Tingkat pendapatan dapat mempengaruhi kinerja guru. 

7. Peningkatan kinerja guru dapat dicapai apabila guru bersikap 

terbuka, kreatif, dan memiliki semangat kerja yang tinggi. 

8. Kemampuan manajerial kepala sekolah akan mempunyai 

peranan dalam meningkatkan kinerja pula.
8
 

B. Kepeminpinan Kepala Sekolah 

1. Pengertian Kepala Sekolah 

 Kepala sekolah adalah seorang pendidik yang diberi tugas 

untuk memimpin sekolah. Ia adalah orang yang paling bertangung 

jawab terhadap terselenggaranya pendidikan berkualitas di sekolah 

yang dipimpinnya. Ia juga adalah monitor penggerak utama 

bergeraknya semua kegiatan sekolah. Melalui kemampuan 

konseptual yang dimilikinya, ia mampu mengembangkan sekolah. 

 Melalui kemampuan sosial ia menggerakkan, mengayomi, 

dan memberi rasa nyaman pada orang-orang di bawah 

kepemimpinannya dan orang-orang di luar sekolah yang 

                                                             
8
 Didi Pianda, ST., MSM, Kinerja Guru, (Jawa Barat: CV Jejak,  2018), h. 24-26. 
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berkepentingan. Melalui kemampuan teknis, ia mendiskusikan cara 

melakukan pekerjaan dengan bawahannya.
9
 

 Kepala sekolah jabatan pimpinan yang tidak bisa diisi oleh 

orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-petimbangan. 

Siapa pun yang akan diangkat menjadi kepala sekolah harus 

ditentukan melalui prosedur serta persyaratan-persyaratan tertentu 

seperti: latar belakang pendidikan, pengalaman, usia, pangkat, dan 

integritas. 

 Oleh sebab itu, kepala sekolah pada hakikatnya adalah 

pejabat formal, sebab pengangkatnya melalui suatu proses dan 

prosedur yang didasarkan atas peraturan yang berlaku. Secara 

sistem jabatan kepala sekolah sebagai pejabat atau pemimpin 

formal dapat diuraikan melalui berbagai pendekatan: 

pengangkatan, pembinaan, tanggung jawab, dan teori H. 

Mintzberg.
10

 

 Kepala sekolah yang profesional harus selalu kreatif dan 

produktif dalam melakukan inovasi pendidik untuk meingkatkan 

kualitas pendidikan. Namun, untuk menyiapkan kepala sekolah 

yang inovatif merupakan kendala yang sangat sulit jika dikaitkan 

                                                             
9
 Drs. Ikbal Barlian, M. Pd. Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 

46. 
10

 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

April 2008), h. 84-85. 
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dengan sistem kesejahteraan bagi tenaga guru di Indonesia yang 

jauh dari memadai.
11

 

 Tugas kepala sekolah memang begitu komplek dan besar 

dan jauh beda dengan tugas guru, sehinga tidak bisa seenaknya 

para pembuat keputusan di Kementrian Pendidikan menyatakan 

dalam Permendiknas, bahwa tugas kepala sekolah sebagai tugas 

tambahan seorang guru. 

 Menjadi kepala sekolah yang hebat harus ada pengakuan 

dari setiap orang atau masyarakat yang mengetahui secara objektif 

rekam jejak dari seorang kepala sekolah. Kalau pun ada pengakuan 

lembaga formal hanya berupa sertifikat, itu pun belum tentu hebat 

karena memperolehnya hanya melalui administrasi yang bisa di 

sulap.
12

  

2. Pengertian Kepemimpinan 

 Kepemimpinan (leadership) merupakan pembahasan yang 

selalu menarik, karena ia merupakan salah satu faktor penting dan 

menentukan keberhasilan atau gagalnya suatu organisasi dalam 

mencapai tujuannya.
13

 

 Kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam diri 

seseorang atau pemimpin, memengaruhi orang lain untuk bekerja 

                                                             
11

 Dr. Riduwan, M.B.A, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian,  (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 108. 
12

 Dr. Amin Haris, M.Pd. Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung:  April 2018), h. 37. 
13

 Puji Khamdani, Kepemimpinan dan Pendidikan Islam, Jurnal Madaniyah Edisi VII 

(Agustus 2004), h. 260. 
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secara sadar dalam hubungan tugas untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.
14

 

 Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang 

memengaruhi, menggerakan dan memotivasi orang lain baik 

individu maupun kelompok agar dapat melakukan suatu usaha 

untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan adalah proses 

memotivasi serta mengarahkan orang lain untuk bertindak dalam 

cara-cara tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
15

 

 Kata “memimpin” mempunyai arti memberikan bimbingan, 

menuntun, mengarahkan dan berjalan di depan (precade). 

Pemimpin berprilaku untuk membantu organisasi dengan 

kemampuan maksimal dalam mencapai tujuan.  

 Pemimpin tidak berdiri di samping, melainkan mereka 

memberikan dorongan dan memacu (to prod), berdiri di depan 

yang memberikan kemudahan untuk kemajuan serta memberikan 

inspirasi organisasi dalam mencapai tujuan. 

 Seorang pemimpin dapat dibandingkan dengan seorang 

pemimpin orkes (orchestra). Pemimpin orkes berfungsi 

menghasilkan bunyi yang terkoordinasi dan tempo yang betul, 

melalui usaha terpadu dari para pemain musik (instrumentalist). 

                                                             
14

 Sulthon Syahril, Teori-Teori Kepemimpinan, Jurnal Ri’ayah, Vol. 04, No. 02, (Juli-

Desember 2019), h. 209. 
15

 Sukarman Purba dkk, Kepemimpinan Pendidikan, (Yayasan Kita Menulis, 1 April 

2021), h. 28. 
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 Kualitas pemimpin director orchestra akan mengalunkan 

suara yang tidak menentu (desultory fashion) atau dengan penuh 

kecermatan dan antusias. 

 Kepemimpinan adalah salah satu kekuatan penting dalam 

rangka pengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpin secara 

efektif merupakan kunci untuk menjadi seorang manajer yang 

efektif. Esensi kepemimpinan adalah kepengikutan (followership), 

kemauan orang lain atau bawahan untuk mengikuti keinginan 

pemimpin, itulah yang menyebabkan seseorang menjadi pemimpin. 

Dengan kata lain, pemimpin tidak akan terbentuk apabila tidak ada 

bawahan.
16

 

 D.E. Mc Farland mengemukakan bahwa kepemimpinan 

adalah suatu proses dimana pimpinan dilukiskan akan memberi 

perintah atau pengaruh, bimbingan atau proses mempengaruhi 

pekerjaan orang lain dalam memilih dan mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. J. M. Pififfner mengemukakan bahwa 

kepemimpinan adalah seni mengkoordinasi dan memberi arah 

kepada individu atau kelompok untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Oteng Sutisna mengemukakan bahwa kepemimpinan 

adalah kemampuan mengambil inisiatif dalam situasi sosial untuk 

menciptakan bentuk dan prosedur baru, merancang dan mengatur 
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perbuatan, dan dengan berbuat begitu membangkitkan kerja sama 

ke arah tercapainya tujuan.
17

  

3. Fungsi dan Peran Kepala Sekolah 

 Salah satu peran kepala sekolah, adalah sebagai pejabat 

formal. Oleh sebab itu, kedudukannya yang formal, pengangkatan, 

pembinaan, dan tanggung jawabnya terikat oleh serangkaian 

berbagai ketentuan dan prosedur. 

Demikian pula dalam melaksanakan tugas-tugas kepala 

sekolah (the principalship) harus selalu memperhatikan berbagai 

faktor, seperti perundang-undangan, kebijaksanaan, serta peraturan 

yang berlaku, variabel internal dan eksternal, interaksi antar sumber 

daya manusia, dan sumber material yang ada, efektivitas, kekuatan 

dan kelemahan serta integritas dan pengalaman.
18

 

Menurut Depdiknas, kepala sekolah memiliki beberapa 

peran utama yaitu: 

a. Educator (pendidik). Kegiatan pembelajaran merupakan inti 

dari proses pendidikan dan guru merupakan pelaksana dan 

pengembangan utama kurikulum di sekolah. 

b. Manajer. Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu 

tugas yang harus dilakukan kepala sekolah adalah 

melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan 

profesi para guru. 
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 Prof. Dr. Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 

6. 
18

 Wahjosumidjo, Op.Cit., h. 128-129. 
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c. Administrator. Kepala sekolah berperan sebagai pengelola 

keuangan, bahwa untuk tercapainya peningkatan kompetensi 

guru tidak lepas dari faktor biaya. 

d. Supervisor. Supervisi sangat penting dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam rangka mengetahui sejauh mana guru mampu 

melaksanakan pembelajaran. 

e. Leader (pemimpin). Dalam teori kepemimpinan setidaknya kita 

mengenal dua gaya kepemimpinan, yaitu kepemimpinan yang 

berorientasi pada manusia. 

f. Pencipta iklim kerja. Budaya dan iklim kerja yang kondusif 

akan memungkinkan setiap guru lebih termotivasi untuk 

menunjukkan kinerjanya secara unggul, yang disertai usaha 

untuk meningkatkan kompetensinya. 

g. Wirausahawan. Dalam menerapkan prinsip-prinsip 

kewirausahaan dihubungkan dengan peningkatan kompetensi 

gur, maka kepala sekolah harus dapat menciptakan pembaruan, 

keunggulan komparatif, serta memanfaatkan berbagai 

peluang.
19

 

4. Prinsip-prinsip Kepemimpinan 

 Pemimpin merupakan pelaku bertindak yang khas. Untuk 

membantu seorang pemimpin mengetahui dan melakukan tindakan 
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 Dr. Ahmad Susanto, M.Pd, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru, (Depok: Kencana 

2018), h. 17. 
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kepemimpinan yang baik, sebelas prinsip-prinsip kepemimpinan di 

bawah ini akan sangan bermanfaat. 

a. Mengenal diri sendiri dan mencari perbaikan diri 

 Dalam rangka mengenal diri sendiri, pemimpin harus 

memahami atribut: akan, tahu, dan lakukan. Mencari perbaikan 

diri berarti terus-menerus memperkuat atribut pribadi. Hal ini 

dapat dicapai melalui belajar sendiri, kelas formal, refleksi, dan 

berinteraksi dengan orang lain. 

b. Mahir secara teknis 

 Sebagai pemimpin, seseorang harus mengetaui pekerjaan 

sendiri dan memiliki keakraban yang solid dengan bawahan. 

c. Carilah tanggung jawab dan mengambil tanggung jawab atas 

tindakan sebagai pemimpin 

 Pemimpin mencari cara-cara untuk membimbing organisasi 

ke pencapaian baru yang lebih tinggi. Ketika ada masalah, 

pemimpin cepat atau lambat selalu melakukan upaya 

pemecahan, tidak menyalahkan orang lain. Pemimpin 

menganalisa situasi, mengambil tindakan korektif, dan beralih 

ke tantangan berikutnya. 

d. Buatlah keputusan tepat waktu 

 Lakukan pemecahan masalah, pembuatan keputusan, dan 

perencanaan alat secara baik. 
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e. Menetapkan contoh 

 Jadilah diri pribadi sebagai teladan yang baik bagi 

karyawan. Mereta tidak harus hanya mendengar apa yang 

diharapkan untuk dilakukan, tetapi juga melihat pimpinannya 

memberi contoh. Kita harus menjadi sumber perubahan seperti 

yang ingin kita lihat, demikian ucapan Mahatma Gandhi. 

f. Tahu orang-orang dan melihat keluar untuk kesejahteraan 

mereka 

 Tahu sifat manusia dan pentingnya ketulusan merawat 

pekerja pribadi sebagai pemimpinan 

g. Jaga informasi pekerja 

 Tahu bagaimana berkomunikasi tidak hanya kepada 

bawahan, tapi juga dengan senior dan orang-orang kunci lain. 

h. Mengembangkan rasa tangung jawab pada pekerjaan pribadi 

selaku pimpinan 

 Bantuan untuk mengembangkan karakter yang baik yang 

akan membantu bawahan melaksanakan tanggung jawab 

profesional mereka. 

i. Memastikan bahwa tugas-tugas dimengerti, diawasi, dan 

dicapai 

 Komunikasi adalah kunci untuk tanggung jawab ini. 

j. Kereta sebagai sebuah tim 
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 Meskipun banyak orang yang menduduki posisi pemimpin 

dengan sebuta yang berbeda, seperti kepala devisi, pimpinan 

departemen, seksi, dan lain-lain tim; mereka tidak benar-benar 

sebuah tim, melainkan hanya sekelompok orang yang 

melakukan pekerjaannya masing-masing. 

k. Gunakan kemampuan penuh organisasi 

 Dengan mengembangkan semangat tim, pimpinan akan 

dapat menggunakan organisasi dapartemen,  seksi dan lain-lain 

dengan kemampuan yang maksimal.
20

 

5. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami 

keberadaan sekolah sebagai organisasi yang komplek dan unik 

serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai 

seorang yang berdiri tanggung jawab untuk memimpin sekolah. 

Dalam mengelola sekolah, kepala sekolah memiliki peran yang 

sangat besar. Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu 

arah kebijakan menuju sekolah dan pendidikan secara luas. 

 Kepemimpinan  kepala sekolah merupakan kemampuan 

untuk menggerakkan tenaga pendidikan, sehingga tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan 

efesien. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu 

faktor yang dapat mendorong sekolah untuk mewujudkan visi, 
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misi, tujuan, dan sasaran sekolah melalui program-program yang 

dilaksanakan secara terencana dan bertahap.
21

 

 Menurut Sutikno mengatakan gaya kepemimpinan otoriter 

ini menganggap bahwa kepemimpinan adalah hak pribadinya 

(pemimpin), sehingga ia tidak perlu berkonsultasi dengan orang 

lain dan tidak boleh ada orang lain yang turut campur. Seorang 

pemimpin otoraktik akan menunjukkan sikap yang menonjolkan 

kelakuannya, dan selalu mengabaikan peranan bawahan dalam 

proses pengambilan keputusan, tidak mau menerima saran dan 

pandangan bawahannya.
22

 

 Gaya kepemimpinan demokratis yaitu gaya kepemimpinan 

yang banyak menekankan pada partisipasi anggotanya dari pada 

kecenderungan pemimpin untuk menentukan sendiri. Ia tidak 

menggunakan wewenangnya untuk memuat keputusan akhir dan 

untuk memberikan pengarahan tertentu kepada karyawannya, 

tetapi ia mencari berbagai pendapat dan pemikiran dari 

bawahannya mengenai keputusan yang akan diambil.
23

 

                                                             
21

 Uray Iskandar, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kinerja Guru, 

Jurnal Visi Ilmu Pendidikan, Vol 10, No. 1 (2013), h. 1021-1022. 
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 Herlinda Maya Kumala Sari, Pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan 

Otoriter terhadap Loyalitas Melaui Kepuasan Kerja dan Sters Kerja Institusi  X di Kediri,  Jurnal 

Bisnis Manajemen dan Perbankan, Vol, 2 No. 1 (2016), h. 17. 
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 Pieter Leunupun dkk, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis terghadap Kinerja 

Karyawan, Vol xv, No 2. (Oktober 2021), h. 225. 
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 Gaya kepemimpinan Laissez Faire yaitu gaya 

kepemimpinan yang lebih mengutamakan result oriented 

(penyelesaian tugas).
24

 

 Dewasa ini sejumlah peneliti kepemimpinan kembali 

menggunakan teori sifat kepemimpinan, meskipun dengan 

perspektif yang berbeda. Lima teori kepemimpinan menurut 

pendekatan baru ini ialah atribusi, teori kepemimpinan kharismatik 

dan teori kepemimpinan transaksional versus transformasional. 

Selain itu, teori kepemimpinan super juga merupakan gaya atau 

tipe kepemimpinan yang tergolong dalam perspektif ini. 

1. Atribusi Kepemimpinan 

 Teori atribusi kepemimpinan menjelaskan perbedaan 

huungan sebab-akibat yang mempengaruhi orang. Bila terjadi 

suatu peristiwa, pemimpin mencoba menghubungkannya 

dengan suatu penyebab yang sifatnya internal dan eksternal. 

Dalam konteks kepemimpinan, teori atribusi menyatakan 

bahwa kepemimpinan merupakan atribusi yang dibuat orang 

mengenai individu lain.  

 Dengan menggunakan kerangka atribusi ini, penulis 

menemukan bahwa orang mencirikan pimpinan sebagai 

menyandang ciri seperti kecerdasan, kepribadian, keramah-
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 Citra Leoni Tumbol dkk, Gaya Kepemimpinan Otoraktis, Demokratik dan Laissez 

Faire terhadap Peningkatan Prestasi Keja Karyawan pada Kpp Pratama  Manado, Jurnal Emba, 

Vol.2 No.1. (Maret 2014), h. 40. 
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tamahan, keterampilan verbal yang kuat, keagresifan, 

pemahaman dan kerajinan. 

2. Kepemimpinan Kharismatik 

 Teori kepemimpinan kharismatik merupakan suatu 

perluasan dari teori atribusi. Teori ini mengemukakan bahwa 

para pengikut membuat atribusi dari kemampuan 

kepemimpinan yang heroik atau luar biasa bila mengamati 

perilaku-perilaku tertentu. 

 Robert House yang terkenal dengan gagasannya mengenai 

teori jalur tujuan mengidentifikasi tiga karateristik pemimpin 

kharismatik, yakni: kepercayaan diri yang luar biasa tinggi, 

kekuasaan dan keteguhan pada keyakinan yang dianut. 

3. Kepemimpinan Transaksional 

 Kepemimpinan transaksional menurut Bycio adalah gaya 

kepemimpinan yang memfokuskan perhatiannya pasa transaksi 

interpersonal antara pemimpinan dengan karyawan yang 

melibatkan hubungan pertukaran. Pertukaran tersebut 

didasarkan pada kesepakatan mengenai klasifikasi sasaran, 

standar kerja, penugasan kerja, dan penghargaan. 

 Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kepemimpinan transaksional adalah kepemimpinan 

yang melibatkan atau menekankan pada imalan untuk 

memotivasi bawahan, artinya gaya kepemimpinan 
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transaksional ini memiliki cara penghargaan yang sesuai 

dengan cara memberi penghargaan yang sesuai (contigen 

reward) dan manajemen seperlunya (management by 

exception). 

4. Kepemimpinan Transformasional 

 Kepemimpinan transformasional menurut Bruns merupakan 

suatu proses dimana pemimpin dan pengikutnya bersama-sama 

saling meningkatkan dan mengembangkan moralitas dan 

motivasinya.  

 Kepemimpinan transformasional dapat didefenisikan dan 

dipahami sebagai kepemimpinan yang mampu mendatangkan 

perubahan di dalam diri setiap individu yang terlibat atau bagi 

seluruh organisasi untuk mencapai performa yang semakin 

tinggi. 

5. Kepemimpinan Spiritual 

 Kepemimpinan spritual bisa diartikan sebagai 

kepemimpinan yang sangat menjaga nilai-nilai etis dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai spriritual.  

 Tobroni mengemukakan karakteristik spriritul yang 

berbasis etika religius di antaranya adalah kejujuran sejati, 

fairness pengenalan diri sendiri, fokus lebih efesien, 

membangkan yang terbaik dalam diri sendiri dan orang lain 

keterbukaan menerima perubahan, visioner tetapi fokus pada 
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persoalan di depan mata, doing the right thing, disiplin tetapi 

tetap fleksibel, santai dan cerdas, dan kerendahan hati.
25

 

 Stoner dalam Harbani Pasolong mengemukakan bahwa ada 

dua gaya kepemimpinan yaitu: 

a. Gaya berorientasi pada tugas 

 Pemimpin yang berorientas pada pekerjaan memberikan 

perhatian besar pada tugas bawahan dan cenderung 

menekankan aspek teknis, dengan menjelaskan prosedur-

prosedur kerja 

b. Gaya kepemimpinan berorientasi pada bawahan 

 Pemimpin yang berorientasi pada bawahan, digambarkan 

bahwa lebih tertarik membangun grup kerja yang terpadu dan 

memastikan anggotanya puas pada pekerjaan mereka dan 

menciptakan hubungan kemanusiaan yang baik.
26

 

C. Penelitian Relevan 

1. Lilis Suryani Octavia dan Siti Ina Savira (2016), meneliti tentang 

“Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Upaya 

Meningkatkan Kinerja Guru dan Tenaga Kependidikan”. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian  kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data observasi terbuka non-partisipan, 

wawancara semi terstruktur dan studi dokumentasi. Hasil 
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 Dr. H. Imam Muslimin, M.Ag. Pemimpin Perubahan, (Malang: UIN-MALIKI PRESS 

Anggota IKAPI,  2013), h. 55-73. 
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 Hagi Eka Gusman, Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kinerja 

Guru di SMP N Kecamatan Palembang Kabupaten Agam, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 2 

No. 1.  (Juni 2004), h. 296-297. 
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penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis tentang 

gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam upaya meningkatkan 

kinerja guru dan tenaga kependidikan di SD Negeri Babatan.
27

 

2. Vera Eunike Johanes, Suroyo, dan A,A. Ketut Budiastra meneliti 

tentang “Analisis Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dan Literasi Digital dengan Kinerja Guru Sekolah Dasar”. 

Pelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunkan metode analisis korelasi.  Analisis regresi linear 

sederhana dan analisis regresi linear berganda. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui kueisoner 

yang dibuat dalam bentuk google form. Hasil penelitian ini adalah 

ada hubungan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dan 

kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan Kalideres Jakarta Barat.
28

 

3. Cicilia Tri Suci Rokhani meneliti tentang “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Sekolah di SD N 

Dengkek 01 Pati”. Analisa menggunakan pendektan kuantitatif, 

dengan bantuan instrumen survei. Hasil penelitian ini adalah 

menyarankan gaya kepemimpinan karismatik, birokratis dan 

transaksional memiliki hubungan negatif dengan kinerja.
29
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D. Konsep Operasional 

 Operasional merupakan penerapan beberapa metode ilmiah 

yang membantu memecahkan persoalan rumit yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari kemudian di inteprestasikan dalam 

permodelan matematika guna mendapatkan informasi solusi yang 

optimal. 
30

 

Konsep operasional digunakan untuk menjelaskan indikator 

yang ada dalam setiap variabel penelitian. Konsep operasional 

penelitian ini, yaitu: 

No. Variabel Indikator Sub Indikator 

1. Gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

(demokratis) 

1. kemampuan 

dalam membuat 

keputusan 

 

1. Menggunakan 

pendekatan 

pengambilan 

keputusan yang 

kooperatif 

terhadap 

kebijakan dan 

keputusan yang 

diambil 

 

2. Kemampuan 

memotivasi 

1. menggerakkan 

orang-orang 

menggunakan 

motivasi yang 

baik 

. Memberikan 

hadiah-hadiah 

penghargaan 

3. Senang menerima 

saran, pendapat 

dan kritik. 
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3. Kemampuan 

komunikasi 

1. Menjalin 

kerjasama   

2. berusaha 

memberikan 

kesempatan 

untuk 

berkembang 

kepada guru. 

4. Kemampuan 

dalam 

mengendalikan 

bawahan 

1. menggerakkan 

bawahan 

2. berusaha 

mempertimbangk

an kesanggupan 

dengan melihat 

kemampuan dari 

kelompoknya 

5. Mengembangkan 

tugas 

bertanggung 

jawab 

1. Menciptakan 

suatu situasi 

belajar yang 

kondusif 

2. Kinerja guru Perencanaan 1. membuat 

program rencana 

pembelajaran. 

2. Menyusun 

persiapan 

pengajaran. 

3. Melakukan 

koordinasi 

dengan mata 

pelajaran sejenis. 

pelaksanaan 1. Melaksanakan 

pembelajaran 

sesuai dengan 

ketepatan waktu. 

2. Menggunakan 

metode 

Melaksanakan 

pembelajaran 

yang efektif. 

3. Menggunakan 

media 

pembelajaran 

dengan tepat. 

4. Meningkatkan 

pengetahuan dan 
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keterampilan. 

  Evaluasi  1. Menggunakan 

metode evaluasi 

yang tepat. 

2. Menyusun 

instrumen dan 

hasil evaluasi. 

3. Melakukan tindak 

lanjut dari hasil 

evaluasi. 

 

E. Hipotesis 

  Hipotesis merupakan proposisi yang akan di uji 

keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban sementara atas 

pertanyaan penelitian.
31

 

  Dalam penelitian ini dikemukakan hipotesis yakni “ adanya 

hubungan gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru 

di SMA Negeri 1 Reteh “. 

  Adapun rumusan Hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis 

(Ho). 

Hipotesis Nol ( Ho ) 

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara hubungangaya 

kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri 

1 Reteh. 
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Hipotesis Alternative 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara hubungangaya 

kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri 

1 Reteh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Penilitian deskriptif diartikan sebagai penelitian yang 

melukiskan variabel demi variabel, satu demi satu, pengertian ini sama 

dengan analisis deskriptif statistik, sebagai lawan dari analisis inferensial.
1
 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

positisme,digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
2
 Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah korelasi 

Product Momen. Korelasi Product Momen merupakan teknik korelasi 

tunggal yang digunakan untuk mencari korelasi antara data interval satu 

dengan data interval lainnya.
3
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Reteh yang beralamat 

di Jl. H. Sanusi Pulau Kijang, Kec. Reteh, Kab. Indragiri Hilir Prov. Riau. 

Penelitian ini dilakukan tahun 2023. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SMA Negeri 1 

Reteh. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah kinerja guru 

di SMA Negeri 1 Reteh. 

D. Pupulasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Margono populasi adalah  keseluruhan data yang menjadi 

pusat perhatian seorang peneliti dalam  ruang lingkup dan waktu yang 

telah ditentukan.
4
 Adapun yang menjadi populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh guru di SMA Negeri 1 Reteh dengan jumlah 33 guru.  

2. Sampel 

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil 

dari populasi tersebut harus betul-betul representatif atau mewakili 

populasi yang diteliti.
5
 

Menurut Suharsimi Arikunto, jika subjeknya kurang dari 100 orang 

sebaiknya diambil semua, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 

                                                             
4
 Suci Haryanti, M.Pd. Pengantar Statistik I, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), h. 

34. 
5
 Ibid. h. 36. 
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orang dapat diambil 10-15% atau lebih.
6
 Karena jumlah populasi lebih 

dari 100 orang, maka penarikan sampel pada penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode atau teknik pengambilan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Kueisioner (angket) 

Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dibrtikan respon sesuai 

dengan permintaan pengguna.
7
 

2. Observasi 

Observasi merupakan suatu pengamatan atau teknik yang 

dilakukan dengan mengadakan suatu pengamatan secara teliti serta 

pencatatan secara sistematis.
8
 Kegiatan observasi meliputi melakukan 

pencatatan secara sistematik kejadin-kejadian, perilaku, obyek-obyek 

yang telah diteliti dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung 

penelitian yang sedang dilakukan.
9
 

 

                                                             
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h. 134. 
7
 Puji Purnomo Dan MariaSekarPalupi, Pengembangan Tes Hasil BelajarMatematika 

Materi Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan Dengan Waktu, Jarak dan Kecepatan Untuk Siswa 

Kelas V, Jurnal Edisi Khusus  PGSD, Vol 20, No. 2. (Desember 2016), h. 153. 
8
 Khusnul Khatimah dan Restu Wibawa, Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition terhadap Hasil Belajar, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol 2, 

No 2. (Oktober 2017), h. 80. 
9
 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), h. 224. 



37 

 

 
 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono adalah suatu cara yang digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dangambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah. 
10

 

F. Teknik Analisis Data 

Berikut akan dijelaskan teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah skala pengukuran dikatakan valid apabila skala 

tersebut digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
11

 

Menurut Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 

Uji validitas dapat juga dilakukan dengan cara berkonsultasi 

dengan pakar permasalahan yang diteliti, sampai menghasilkan suatu 

instrumen penelitian yang benar-benar mantap.
12

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas secara sederhana, reabilitas berarti hal tahan uji atau 

dipercaya. Sebuah alat evaluasi dipandang, reliabel atau tahan uji. 

                                                             
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2015), Hal 329. 
11

 Merry Siska dkk, Metode Penelitian Kuantitatif, (Pekanbaru: CV Mulia Indah Kemala, 

2015), h. 147. 
12

 Prof. Dr. Tukiran Taniredja, Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alvabeta, Agustus 2003), 

h. 42-43. 
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Apabila memiliki konsistensi atau keajegan hasil. Uji realiabilitas 

instrumen dilakukan untuk mengetahui kendala koesioner atau angket. 

Angket dapat dikatakan handal apabila koesioner tersebut konsisten 

untuk mengukur konsep dari suatu kondisi lain (reliable). Suatu tes 

dapat dikatakan memiliki taraf reabilitas yang tinggi jika tes tersebut 

dapat memberikan hasil yang tetap dan dapat dihitung dengan 

koefisien reabilitas. Untuk mengetahui reabilitas instrumen dilakukan 

dengan rumus alpha cronbach.
13

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat data sampel yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Statistik yang digunakan 

dalam uji normalitas ini adalah Chi kuadrat, yaitu:
14

 

   ∑
       

 

  
 

Keterangan 

   : Harga Chi kuadrat 

    : Frekuensi observasi 

    : Frekuensi harapan 

Dengan membandingkan        
  dengan       

  untuk taraf 

signifikan 5% dan derajat kebebasan       , dengan kriteria 

pengujian sebagai berikut: 

Jika         
        

  maka distribusi data tidak normal  

Jika         
        

  maka distribusi data normal 

                                                             
13

 Tika Pabandu, Moh. 2006 Metodologi Riset Bisnis. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 

65-71. 
14

 Sugiyono, Op. Cit., h. 172. 
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4. Uji linearitas 

 Uji linearitas digunakan untuk mengetahui kelinearan data sebagai 

prasyarat data dalam pengujian statistik lebih lanjut. Hipotesis yang di 

uji adalah: 

   : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk linear 

   : distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linear 

Dasar pengambilan keputusan adalah: 

Jika probabilitas > 0,05 =    diterima 

Jika propabilitas < 0,05 =     ditolak 

G. Instrumen Penelitian 

Teknik analisis data menggunakan analisis data kuantitatif. Menurut 

Sugiyono dan kuantitatif dapat dianalisis dengan menggunakan rumus-

rumus matematika terapan (statistik). Data yang sudah diperoleh terlebih 

dahulu dicari persentase jawabannya pada item pertanyaan masing-

masing variabel dengan menggunakan perhitungan persentase (Bungin): 

 P =  
 
 x 100% 

 Keterangan 

P : Angka Persentase 

F : Frekuensi Jawaban Responden 

N : Jumlah Frekuensi/Individu 

Data yang sudah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan 

diberi kriteria sebagai berikut: 
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Tabel 3.I 

Rekapitulasi dan Kategori Data 

No Presentase Kategori 

1 81% - 100% Sangat Baik 

2 61% - 80% Baik 

3 41% - 60% Cukup Baik 

4 21% - 40% Kurang Baik 

5 0% - 20% Tidak Baik 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

devenden dengan variabel indevenden, apakah variabel independen 

berhubungan positif atau negative dan untuk memprediksi nilai dari 

variabel dependen apakah mengalami penaikan atau penurunan. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan persamaan regresi sederhana sebagai berikut: 

Y = a + bx 

Keterangan: 

  Y = Nilai yang diprediksi 

  a = Konstanta 

  b = Koefisien regresi 

  X = Nilai variabel indevenden
15

 

Data yang peneliti peroleh akan diproses menggunakan bantuan 

program SPSS 23.0 For Windows. 

                                                             
15

 Sugiyono, Op. Cit., h. 262. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisi regresi sederhana diperoleh korelasi r 

hitung (0.924)   r tabel (0.36) pada tarif signifikan 5% Dan berdasarkan 

perhitungan determinan diperoleh (R Squer) sebesar (0.803). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen adalah sebesar 0.803% Sedangkan sisanya adalah 0.197% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin 

peneliti sampaikan: 

1. Bagi kepala sekolah SMA Negeri 1 Reteh, diharapkan terus 

mempertahankan gaya kepemimpinan, karena jika gaya  

kepemimpinan kepala sekolah dilaksanakan dengan baik, maka 

kinerja guru akan meningkat sehingga akan berdampak bagi 

keberhasilan SMA Negeri 1 Reteh. 

2. Bagi kinerja guru SMA Negeri 1 Reteh harus mampu 

mempertahankan atau meningkatkan keprofesionalitasnya dengan 

cara meningkatkan, menguasai landasan kependidikan, menguasai 

materi/bahan pembelajaran, menyusun program pembelajaran, 

melaksanakan program pembelajaran, menilai hasil dan proses 

pembelajaran. 
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3. Bagi peneliti lain yang ingin mengkaji pokok permasalahan yang 

sama agar dapat menggunakan indikator-indikator lain supaya dapat 

menambah wawasan serta pengetahuan tentang gaya kepemimpinan 

dan kinerja guru. 

4. Dengan segala keterbatasan yang ada pada peneliti, tentunya hasil 

penelitian ini tidaklah sempurna, sehingga diharapkan dapat 

menerima kritik dan saran yang membangun dari peneliti lainnya. 
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No Nama X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 TotalX 

1 A 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 76 

2 ES 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 88 

3 ZN 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89 

4 Z 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

5 I 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 89 

6 DR 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 71 

7 NN 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 86 

8 FN 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 87 

9 NI 5 4 4 5 2 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 76 

10 K 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89 

11 RF 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 88 

12 HI 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 66 

13 S 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 5 3 5 4 5 4 78 

14 AS 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 84 

15 AN 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 84 

16 AZ 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 70 

17 RS 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

18 DN 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 5 1 4 5 5 4 4 5 72 

19 DA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

20 AR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

21 Y 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 84 

22 AB 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 84 

23 MS 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 84 

24 HN 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 88 
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25 RH 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 5 5 4 83 

26 NS 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 87 

27 FA 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 84 

28 RJ 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 83 

29 RS 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 87 

30 F 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89 

31 MA 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 4 4 5 4 4 77 

32 RA 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 87 

33 S 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 TotalY 

3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 79 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 78 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 65 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 62 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 75 

4 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 71 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 62 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 78 

5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 75 

4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 59 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 60 
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5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 77 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 77 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 61 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

5 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 64 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 76 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 72 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 77 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 77 

5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 75 

5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 69 

5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 75 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 72 

5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 74 

5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 73 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 79 

5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4 5 5 72 

5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 75 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 79 
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KUESIONER PENELITIAN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama  : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Tanggal Pengisian : 

B. KETERANGAN 

1. Kuesioner ini disebarkan hanya untuk melengkapi skripsi yang sedang 

saya kerjakan dan ini hanya merupakan karya ilmiah. 

2. Mulailah dengan membaca basmalah 

3. Berilah jawaban Bapak/Ibu anggap paling benar dan lima alternatif 

pilihan berdasarkan pengamatan objektif Bapak/Ibu selama ini. 

4. Bacalah dengan baik, teliti dan berilah tanda centang (√) pada pilihan 

yang ada pada kolom yang sudah tersedia. 

5. Terimakasih atas bantuan Bapak/Ibu. 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

KS  : Kurang Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

C. GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Kepala sekolah berhati-hati dalam 

menyelesaikan tugas. 
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2. Dalam setiap mengambil keputusan 

yang berkaitan dengan penyelesaian 

masalah pegawai, kepala sekolah 

selalu menerapkan prinsip keadilan 

kepada semua pegawai. 

     

3. Kepala sekolah mengambil keputusan 

setelah menerima saran dan usulan 

dari bawahan. 

     

4.  Kepala sekolah memahami segala 

keputusan/kebijakan yang diambil 

yang berkaitan dengan sekolah. 

     

5. Kepala sekolah menyampaikan 

iformasi tentang berbagai kemajuan 

dan prestasi sekolah kepada 

masyarakat luas. 

     

6. Kepala sekolah menciptakan 

keamanan dan ketertiban khususnya 

di lingkungan sekolah. 

     

 

7. Kepala sekolah menggunakan 

partisipasi guru untuk melancarkan 

komunikasi di sekolah. 

     

8. Kepala sekolah memotivasi kepada 

setiap guru untuk bersemangat 

mencapai tujuan sekolah. 

     

9. Kepala sekolah selalu 

mengkomunikasikan tujuan dari 

setiap pengambilan keputusan. 

     

10. Kepala sekolah dapat menyelesaikan 

tugas dengan baik dan tepat waktu. 

     

11. Kepala sekolah menjadi sumber 

inspirasi untuk kemajuan sekolah. 

     

12. Kepala sekolah mengawasi secara 

langsung kinerja pegawai agar sesuai 

dengan standar dan prosedur kerja 

yang telah ditetapkan. 

     

13. Kepala sekolah mengkomunikasikan 

pencapaian kinerja bawahan untuk 

meningkatkan motivasi para 

bawahan. 

     

14. Kepala sekolah memberikan apresiasi 

kepada pegawai jika mampu 

melaksanakan pekerjaan yang 

diperintahkan dengan baik. 

     

15. Kepala sekolah menjadi contoh/suri      
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D. KINERJA GURU 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Guru membuat rencana 

pembelajaran setiap 

pertemuan. 

     

2. Guru merencanakan dan 

memanfaatkan beragai sumber 

belajar yang tersedia di sekolah 

dan alam sekitar. 

     

3. Guru merencanakan metode 

pembelajaran sesuai dengan 

capaian mata pelajaran. 

     

4. Guru memberikan kesempatan 

kepada semua murid untuk 

bertanya dan menyanggah saat 

pelajaran berlangsung. 

     

5. Guru memperhatikan respon 

peserta didik yang belum 

memahami materi 

pembelajaran untuk 

memperbaiki rencana 

pembelajaran berikutnya. 

     

6. Guru mengatur kelas untuk 

memberikan kesempatan 

belajar yang sama pada semua 

murid. 

     

7. Guru mengawali dan 

mengakhiri pembelajaran tepat 

waktu. 

     

tauladan yang baik bagi seluruh 

personil sekolah. 

16. Kepala sekolah mengakui dan 

menghargai setiap prestasi yang 

dihasilakan oleh staf, guru, ataupun 

para siswa. 

     

17. Kepala sekolah memenuhi segala 

kebutuhan yang dibutuhkan untuk 

kegiatan-kegiatan sekolah. 

     

18.  Kepala sekolah mempunyai 

komitmen dalam menyelsaikan tugas 

dengan baik. 
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8. Guru memberikan bimbingan 

dan konseling bagi siswa di 

saat kelas maupun diluar kelas. 

     

9. Guru mengunakan berbagai 

teknik untuk memotivasi 

kemauan belajar siswa. 

     

10. Guru menggunakan pertanyaan 

untuk mengetahui pemahaman 

dan menjaga partisipasi siswa, 

termasuk memberikan 

pertanyaan terbuka yang 

menuntut siswa untuk 

menjawab dengan ide dan 

pengetahuan mereka. 

     

11. Guru aktif mengikuti seminar-

seminar online atau webinar 

pembelajaran untuk di terapkan 

dalam pembelajaran. 

     

12. Guru dapat mengatur kelas 

untuk memberikan kesempatan 

belajar yang sama pada semua 

peserta didik dengan  kelainan 

fisik dan kemampuan belajar 

yang berbeda. 

     

13. Guru memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

mnguasai materi pembelajaran 

sesuai dan kemampuan 

belajarnya melalui pengaturan 

proses pembelajaran dan 

aktivitas yang bervariasi. 

     

14. Guru membantu 

mengembangkan potensi dan 

mengatasi kekurangan peserta 

didik. 

     

15. Guru mampu melakukan 

penilaian hasil belajar peserta 

didik secara objektif dan 

terjadwal berdasarkan program 

semester. 

     

16. Guru menggunakan strategi 

pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar yang 

disesuaikan dengan 

karakteristik siswa secara 

individual. 
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